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BAB III

TINJAUAN KONSEP ASURANSI SYARI’AH

A. Pengertian Asuransi Syari’ah

Dalam bahasa Arab Asuransi disebut at-ta’min, penanggung disebut

mu’ammin, sedangkan tertanggung disebut mu’amman lahu atau musta’min.

At’-ta’min (أمن) diambil dari kata (لتأمین) memiliki arti memberi perlindungan,

ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut,1 sebagaimana firman Allah,

“Dialah Allah yang mengamankan mereka dari ketakutan.”(Quraisy:4)

Dari kata tersebut muncul kata-kata yang berdekatan seperti berikut

( فِ الْخَوْ  مِنَ  (الأمََنةَُ  : Aman dari rasa takut.

( الْخِیاَنةَِ  ضِدُّ  الأمََانَةُ  ) : Amanah lawan dari khianat.

الْكُفْرِ ) ضِدُّ  اْلإِیْمَانُ  ) : Iman lawan dari kufur.

( اْلأمَْنَ  / اْلأمََنَةَ  إعِْطَاءُ  ) : Memberi rasa aman.

Dari arti terakhir di atas, dianggap paling tepat mendefinisikan istilah

at-ta’min, yaitu,

“Men-ta’ min-kan sesuatu, artinya adalah seseorang membayar/

menyerahkan uang cicilan untuk agar ia atau ahli warisnya mendapatkan

sejumlah uang sebagaimana yang telah disepakati, atau untuk mendapatkan

ganti terhadap hartanya yang hilang, dikatakan “seseorang

memepertanggungkan atau mengasuransikan hidupnya, rumahnya atau

mobilnya.”

1Salim Segaf al-Jufri, Ar-Riba wa Adhraruhu alal Mujtama’ Al-Islami, 1400 H, hlm. 219
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Ada tujuan dalam Islam yang menjadi kebutuhan mendasar, yaitu al-

kifayah ‘kecukupan’ dan ‘al-amnu ‘keamanan’. Sebagaimana firman Allah

swt “Dialah Allah yang mengamankan mereka dari ketakutan”, sehingga

sebagian masyarakat menilai bahwa bebas dari lapar merupakan bentuk

keamanan. Mereka menyebutnya dengan al-amnu al-qidza’i’ aman konsumsi.

Dari prinsip tersebut, Islam mengarahkan kepada umatnya untuk mencari rasa

aman baik untuk dirinya sendiri di masa mendatang maupun untuk

keluarganya sebagaimana nasihat Rasul kepada Sa’ad bin Abi Waqqash agar

mensedekahkan sepertiga hartanya saja.

Al-Fanjari mengartikan tadhamun, takaful, at-ta’min atau Asuransi

Syari’ah dengan mengartikan pengertian saling menanggung atau tanggung

jawab sosial. 2

Menurut Mushtafa Ahmad Zarqa, makna asuransi secara istilah adalah

kejadian. Adapun metodologi dan gambarannya dapat berbeda-beda, namun

pada intinya, asuransi adalah cara atau metode untuk memelihara manusia

dalam menghindari risiko (ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjadi

dalam hidupnya, dalam perjalanan kegiatan hidupnya atau dalam aktivitas

ekonominya.

Az-Zarqa juga mengatakan bahwa sistem asuransi yang dipahami oleh

para ulama hukum (syari’ah) adalah sebuah sistem ta’awun dan tadhamun

yang bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwa-peristiwa atau musibah-

musibah. Mereka (para ulama ahli syari’ah) mengatakan bahwa dalam

penepatan semua hukum yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan

2Muhammad Syauqi al-Fanjari, Al-Islam wa at-Ta’mi, Riyadh, 1994, hlm. 23.
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ekonomi, Islam bertujuan agar suatu masyarakat hidup berdasarkan atas saling

menolong dan menjamin dalam pelaksanaan hak dan kewajiban.

Dengan demikian, asuransi dilihat dari segi teori dan sistem, tanpa

melihat sarana atau cara-cara kerja dalam merealisasikan sistem dan

mempraktekkan  teorinya, sangat relevan dengan tujuan-tujuan umum syari’ah

dan diserukan oleh dalil-dalil juz’i-nya. Dikatakan demikian karena asuransi

dalam arti tersebut sebuah gabungan kesepakatan untuk saling menolong,

yang telah diatur yang sangat rapih, antara sejumlah besar manusia. Tujuannya

adalah menghilangkan atau meringankan kerugian dari peristiwa-peristiwa

yang terkadang menimpa sebagian mereka.

Asuransi dalam pengertian ini dibolehkan, tanpa ada perbedaan

pendapat. Tetapi, perbedaan pendapat timbul dalam sebagian sarana-sarana

kerja yang berusaha merealisasikan dan mengaplikasikan teori dan sistem

tersebut, yaitu akad akad asuransi yang dilangsungkan oleh para tertanggung

bersama perseroan-perseroan asuransi.

Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam

fatwanya No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman Umum Asuransi

Syari’ah, pengertian Asuransi Syari’ah (ta’min, takaful, tadhamum) adalah

usaha saling melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/pihak

melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola

pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang

sesuai dengan syari’ah.3

3Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2010), Cet 1, h. 97.
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Dari definisi diatas Asuransi Syari’ah bersifat saling melindungi dan

tolong-menolong yang disebut dengan “ta’awun”. Yaitu, prinsip hidup saling

melindungi dan saling menolong atas dasar ukhuwah Islamiah antara sesama

anggota Asuransi Syari’ah dalam menghadapi malapetaka (risiko).

Asuransi adalah serapan dari kata “assurantie” (Belanda), atau

assurance/insurance (Inggris).4 Menurut sebagian ahli istilah bahasa Belanda,

melainkan berasal dari bahasa Latin yang kemudian diserap kedalam bahasa

Belanda yaitu assecurare yang berarti ”meyakinkan orang.” Kata ini

kemudian dikenal dalam bahasa Prancis sebagai asurance.5 Baik kata

assurance maupun insurance, secara literal keduanya berarti pertanggungan

atau perlindungan. Terlepas dari perbedaan pengertian secara harfiah kata

assurance dan insurance diatas, secara sederhana assurance berarti

pertanggungan atau perlindungan atas suatu objek dari ancaman bahaya yang

menimbulkan kerugian.6

Definisi asuransi menurut kitab Undang-undang Hukum Dagang

(KUHP) dalam pasal 246 menyebutkan definisi asuransi adalah: “ asuransi

atau pertanggunggan adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang

penanggung mengikatkan diri kepada seseorang tertanggung, dengan

menerima suatu premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena

suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang

4Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Lembaga Keuangan Islam,
(Jakarta:kencana,2010), Cet ke-1, h. 151.

5 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Intermedia, 1995), Cet. 2, h.
274.

6Abdul Kadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, (Bandung : PT. Citra
Aditya,1999), Cet ke-2, h. 6.
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mungkin akan diderita karena suatu peristiwa yang tidak tertentu.7 Pakar

hukum asuransi lain menterjemahkan pasal 246 KUHP yaitu Asuransi atau

pertanggungan adalah suatu perjanjian, dimana penanggung dengan

menikmati suatu premi mengikat dirinya terhadap tertanggung untuk

membebaskannya dan kerugian karena kehilangan, kerugiaan atau ketiadaan

keuntungan yang diharapkan yang akan dapat diderita olehnya karena suatu

kejadian yang tidak pasti.8

B. Konsep Asuransi Life and General

Dalam konsep asuransi kerugian, sebenarnya lebih mempresentasikan

hadist Nabi yang menjadi dasar konsep Asuransi Syari’ah. Yaitu, konsep

tolong-menolong atau saling melindungi dalam kebenaran sebagaimana

termuat dalam surah Al-Maa’idah ayat 2.9










Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertaqwalah kepada Allah, sumgguh, Allah sangat
berat siksa-Nya. ( QS. Al-Maidah : 2)

Bentuk tolong-menolong ini diwujudkan dalam kontribusi dana

kebajikan (dana tabarru’) sebesar yang ditetapkan. Apabila ada salah satu dari

peserta takafuli atau peserta Asuransi Syari’ah mendapat musibah, maka

7 Zainudin Ali, Hukum Asuransi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), cet ke-1, h, 1.
8 Nurul Huda Mustafa Edwin Nasution, op.cit, h, 151-152.
9Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Life and General) Konsep dan Sistem

Operasional, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 225.
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peserta lainnya ikut menanggung risiko, di mana klaimnya dibayarkan dari

akumulasi dana tabarru’ yang terkumpul. Pada beberapa praktik Asuransi

Syari’ah, surplus dana tabarru’ di kembalikan sebagian kepada peserta

melalui mekanisme mudharabah (bagi hasil). Dalam mekanisme dan akad

yang mendasari pengembalian di atas, di kalangan ulama terdapat perbedaan

pendapat.

Akad yang mendasari kontrak Asuransi Syari’ah (kerugian) adalah

akad tabarru’, di mana pihak pemberi dengan ikhlas memberikan sesuatu

yang menerima apa pun dari orang akan sangat berbeda dengan akad dalam

asuransi konvensional. Dalam asuransi konvensional, akad yang digunakan

adalah akad mu’awadhah. Yaitu, berhak menerima pengganti dari pihak yang

di berinya.

Asuransi merupakan bagian dari usaha untuk dapatnya umat Islam

bekerja sama membesarkan dana, guna saling membantu di antara umat Islam

kalau terjadi suatu peristiwa yang mencurigakan harta dan jiwa umat Islam

dan juga berfungsi untuk mengumpulkan dana guna diinvestasikan pada

berbagai sektor. Abu Zahrah menjelaskan bahwa kerja sama umat Islam itu

telah dilaksanakan dalam berbagai hal dan yang paling jelas dalam konsep

zakat. Di mana orang yang berutang mesti dibayarkan utangnya melalui dana

zakat. Menurut dia, kerja sama itu bukan hanya bersifat material tapi juga

menjangkau aspek moral.

Asuransi Syari’ah telah mengubah akadnya dan membagi dana peserta

ke dalam dua rekening (pada produk life yang mengandung unsur tabungan).

Karena rekening khusus yang menampung dana tabarru’ yang ada tidak
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bercanpur dengan rekening peserta, maka reversing periode di Asuransi

Syari’ah terjadi sejak awal.

C. Prinsip-Prinsip Asuransi Kerugian

1. Prinsip Berserah Diri dan Ikhtiar

Allah adalah pemilik mutlak atau pemilik sebenarnya seluruh harta

kekayaan. Ia adalah pencipta alam semesta dan Dia pula Yang Maha

Memiliknya. Kalimat tauhid laa illallaah (tidak Ada Tuhan selain Allah)

juga mengandung pengrertian, tidak ada pemilik mutlak atas seluruh

ciptaan kecuali Allah.

2. Prinsip Tolong-Menolong (Ta’awun)

Prinsip yang paling utama dalam konsep Asuransi Syari’ah adalah

prinsip tolong-menolong baik untuk life insurance maupun general

insurance. Ini adalah bentuk solusi bagi mekanisme operasional untuk

Asuransi Syari’ah. Tolong-menolong atau dalam bahasa Al-Qur’an disebut

ta’awun adalah inti dari semua prinsip dalam Asuransi Syari’ah. Ia adalah

pondasi dasar dalam menegakkan konsep Asuransi Syari’ah.

3. Prinsip Saling Bertanggung Jawab

Para peserta asuransi setuju untuk saling bertanggung jawab antara

satu sama lain. Memikul tanggung jawab dengan niat ikhlas adalah ibadah.

Rasa tanggung jawab sesama umat muslim merupakan kewajiban sesama

insan. Dalam konsep Islam, tanggung jawab sesama muslim itu

merupakan fardhu kifayah, salah satu manusia yang diembankan Allah
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kepadanya adalah menyeru kepada kebaikan dan melarang dari

kemungkaran.

4. Prinsip Saling Kerja Sama dan Bantu Membantu

Salah satu keutamaan umat Islam saling membantu sesamanya

dalam kebajikan. Karena, bantu-membantu ini merupakan sifat kerja sama

sebagai aplikasi dari ketakwaan kepada Allah.

5. Prinsip Saling Melindungi dari Berbagai Kesusahan

Para peserta asuransi Islam setuju saling melindungi dari

kesusahan, bencana, dan sebagainya dalam prinsip tadhumum Islami

menyatakan bahwa yang kuat menjadi pelindung yang lemah, oraang kaya

melindungi orang miskin.

6. Prinsip Kepentingan Terasuransikan (Insurable Interest)

Untuk dapat mengasuransikan barangnya, tertanggung harus

mempunyai suatu kepentingan dalam barang tersebut. yang dimaksudkan

dengan kepentingan terasuransikan adalah pihak yang ingin

mengasuransikan suatu objek pertanggung seperti rumah tinngal, stok

barang dagangan.

7. Prinsip Itikad Baik (Utmost Good Faith)

Dalam kontrak asuransi, untuk pelaksanaan polis, pihak-pihak

yang terlibat harus memiliki niat baik. Oleh karena itu, tidak adanya

pengungngkapan fakta penting, katerlibatan tindakan penipuan,

keselapahaman atau pernyataan salah adalah semua elemen yang dapat

membuat berlakunya polis asuransi.
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8. Prinsip Ganti Rugi (Indemnity)

Fungsi asuransi adalah mengalihkan atau membagi risiko yang

kemungkinan diderita atau dihadapi oleh tertanggung karena terjadinya

suatu peristiwa yang tidak pasti.

9. Prinsip Penyebab Dominan (Proximate Cause)

Jika terjadi suatu peristiwa yang bisa menimbulkan tuntutan ganti

rugi dari pihak tertanggung, kerugian bisa dijamn jika penyebab dari

kejadian tersebut dijamin atau tidak dikecualikan dengan polis.

10. Prinsip Subrogasi (Subrogatioan)

Merupakan hal yang pantas dan adila dalam hukum jika

perusahaan sudah membayar klaim kepada pemegang sertifikatnya dan

pihak lain (ketiga) dalam hukum dikenai biaya kerugian, pihak ketiga

seharusnya tidak menghindari tanggung jawabnya.

11. Prinsip Kontribusi (Contribution / al-Musahamah)

Al-Musahamah ‘kontribusi’ adalah suatu bentuk kerja sama mutual

di mana tiap-tiap peserta memberikan kontribusi dana kepada suatu

perusahaan dan peserta tersebut berhak memperoleh kompensasi atas

kontribusinya tersebut berdasarkan besarnyasaham (premi) yang ia miliki

(bayarkan).10

D. Tinjauan Hukum

1. Firman Allah Dalam Al-Qur'an

a. Perintah Allah Untuk Mempersiapkan Hari Depan

10Muhammad Syakir Sula, Op., Cit., h. 246.
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Allah swt dalam Al-Qur'an memerintahkan kepada hamba-Nya

untuk senantiasa melakukan persiapan untuk menghadapi hari esok,

untuk itu sebagian dari kita dalam kaitan ini berusaha untuk menabung

atau berasuransi. Menabung adalah upaya mengumpulkan dana untuk

kepentingan mendesak atau kepentingan yang lebih besar kelak.

Sedangkan berasuransi untuk berjaga-jaga jika suatu saat musibah itu

datang menimpa kita (misalnya kecelakaan, kebakaran dan lain

sebagainya). Atau menyiapkan diri jika tulang punggung keluarga

yang mencari nafkah (suami) diusia tertentu tidak produktif lagi, atau

mungkin ditakdirkan Allah meninggal dunia. Disini perlu Perencanaan

dan kecermatan dalam menghadapi hari esok, Allah berfirman:









Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan.” (Hasyr :18)11

Al-Quran mengajarkan kepada kita suatu pelajaran yang luar

biasa berharga, dalam peristiwa mimpi Raja Mesir yang kernudian

ditafsirkan oleh Nabi Yusuf dengan sangat akurat, sebagai suatu

perencanaan negara dalam menghadapi krisis pagan tujuh tahun

mendatang, Firman Allah swt :





11 Departemen agama Ri, al-quran dan terjemahan, (penegoro: Al-Hikmah 2007), h .548.
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Artinya: (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru),

"Yusuf, Hai orang yang amat dipercaya, Terangkanlah
kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-
gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-
kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh)
lainnya yang kering agar Aku kembali kepada orang-orang
itu, agar mereka mengetahuinya." (yusuf :46)12

b. Firman Allah Tentang Prinsip-Prinsip Bermuamalah











Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya.” (Al-Ma’idah:1)






















Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.

12 Ibid., h. 241.
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Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (Al-
Baqarah:275)13







Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran,
Maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui. (Al-Baqarah :280)











Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang kepadamu.
(An-Nisaa : 29)

















13Ibid., h. 275.
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Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk
ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh, dan amat sedikitlah mereka ini.” (Shaad:
24)14

c. Perintah Allah Untuk Saling Bertanggung Jawab

Dalam praktek asuransi syari’ah baik yang bersifat mutu

maupun bukan, pada prinsipnya para peserta bertujuan untuk saling

bertanggung jawab. Sementara itu dalam Islam, memikul tanggung

jawab dengan niat baik dan ikhlas adalah suatu ibadah. Hal ini dapat

kita lihat dalam beberapa hadist Nabi berikut:

كَلَّكمْ راَع وكََلَّكَمْ مَسُوْدُعَنْ ركَِيَّتِهِ 
Artinya: Setiap orang dari kamu adalah pemikul tanggung jawab dan

setiap kamu bertanggung jawab terhadap orang-orang
dibawah tanggung jawab (Hr. Bukhari dan Muslimin).15

d. Perintah Allah Untuk Saling Melindungi Dalam Keadaan Susah

Allah swt sangat mengutamakan dengan kepentingan

keselamatan dan keamanan dari setiap umatnya. Karena Allah

memerintahkan untuk saling melindungi dalam keadaan susah dan satu

sama lain. Allah berfirman:




Artinya: Yang Telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari
ketakutan. (Quraisy: 4)

يَانِ يَشُدُّ بَـعْضَهُمْ بَـعْضًا المْؤْْ مِنُ للِْمُؤْمِنِ كَا لْبـُنـْ
Artinya: Seorang muktnin terhadap mukmin yang lain adalah

14Ibid., h. 24.
15Ahmad Mudjsb, Hadist-Hadist Mutafalah, (Jakarta Kencana, 2004), h. 254.
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seperti sebuah bangunan di many sebagiannya
menguatkan sebagian yang lain (HR. Bukhari dan
Muslim).

هِمْ وَتَـعَاطفُِهِمْ مَثَلُ اْجَسَدِ، إِذَا  اشْتَكَى مِنْهُ مَثَلُ الْمُؤْ مِنِينَْ فيِْ تَـوَادَّ هِمْ وَتَـراَ حمُِ
)رواهمسلم(عُضْوٌ تَدَا عَى لَهُ سَائرُِ اْلجَسَدِ باِلسَّهْرِ وَالحُْمَّى 

Artinya: Perumpatnaan orang-orang mukmin dalam berkasih
sayang dan cinta triencintai adalah bagaikan sebatang
tubuh. Apabila salah satu anggotanya mengadu kesakitan,
maka seluruh anggota tubuh yang lain turut merasa sakit
(HR. Muslim).

Para ahli hukum Islam kontemporer menyadari sepenuhnya, bahwa

status hukum Asuransi Syariah belum pernah ditetapkan oleh para pemikir

hukum Islam dahulu. Pemikiran Asuransi Syariah seperti yang berlaku

sekarang ini, merupakan hasil pergumulan antara pemahaman hukum syariat

dengan realitas yang terjadi. Namun apabila dicermati melalui kajian secara

mendalam, maka ditemukan bahwa pada asuransi terdapat maslahat sehingga

para ahli hukum Islam (kontemporer) mengadopsi manajemen asuransi

berdasarkan prinsip-prinsip syariah.16

E. Sejarah Asuransi Syari’ah

Sebenarnya konsep asuransi Islam bukanlah hal baru, karena sudah ada

sejak zaman Rasullullah yang disebut dengan aqilah, bahkan menurut Thomas

Patrick dalam bukunya Dictionary of Islam, hal ini suddah menjadi kebiasaan

suku Arab sejak zaman dulu bahwa jika ada salah satu anggota yang

terbunuh oleh anggota suku lain, pewaris korban akan dibayar sejumlah uang

darah (diyat) sebagai kompensasi oleh saudara teedekat dari pembunuh

tersebut Aqila, harus membayar uang darah atas nama pembunuh.

16Ibibd., h. 24.
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Perkembangan sistem aqilah diterima oleh Rasulullah menjadi bagian

dari hukum Islam.  Dalam Islam, praktik asuransi pernah dilakukan pada masa

Nabi Yusuf As, yaitu pada saat ia menafsirkan mimpi dari raja Firaun, tafsiran

yang ia sampaikan adalah bahwa mesir akan mengalami 7 (tujuh) panen yang

melimpah dan diikuti dengan masa 7 (tujuh) tahun paceklik (masa kesulitan).

Untuk menghadapi  masa kesulitan itu Nabi Yusuf As, menyarankan agar

menyisihkan sebagian dari hasil panen pada masa tujuh tahun pertama. Saran

Nabi Yusuf As, ini diikuti oleh raja Firaun, sehingga masa paceklik dapat

ditangan dengan baik.

Gagasan untuk mendirikan asuransi Islam di Indonesia sebenarnya

telah muncul sejak lama dan pemikiran tersebut lebih menguat pada saat

diresmikan Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991. Gagasan awal

berdirinya asuransi Islam di Indonesia berasal dari Ikatan Cendikiawan

Muslim Indonesia (ICMI) melalui yayasan Abdi Bangsa. Gagasan ICMI

kemudian disambut dan ditindaklanjuti secara bersama-sama oleh PT, Abadi

Bangsa, PT. Bank Muamalat Indonesia dan PT. Asuransi Tugu Mandiri pada

tanggal 27 juli 1993. ICMI beserta perseroan terbatas itu kemudian sepakat

memperkasai pendirian asuransi Islam di Indonesia dengan menyusun tim

Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI). Gagasan untuk

mendirikan Bank Syari’ah di Indonesia sebenarnya sudah muncul sejak

pertengahan tahun 1970. Hal ini dibicarakan pada seminar nasional hubungan

Indonesia-Timur tengah tahun 1974 dan pada tahun 1976 dalam Seminar
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Internasional yang diselenggarakan oleh Lembaga Studi Ilmu-ilmu

Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal Ika.

Awal mula kegiatan Bank Syari’ah yang pertama sekali dilakukan

adalah di Pakistan dan Malaysia pada sekitar tahun 1940, kemudian di Mesir

pada tahun 1963 berdiri Islamic Rural Bank di Desa It Gamr Bank, Bank ini

beroperasi Pedesaan Mesir dan masih bersekala kecil. Di Uni Emirat Arab,

baru tahun 1975 dengan berdiri Dubai Islamic Bank. Kemudian di Kwait pada

tahun 1977 berdiri Kuwait Finance Haouse yang beroperasi tanpa bunga,

selanjutnya kembali di Mesir pada tahun 1978 berdiri Bank Syari’ah yang

diberi nama Faisal Islamic Bank. Langkah ini kemudian diikuti oleh Islamic

Internasional Bank of Investment dan Development Bank. Disurplus tahun

1983 berdiri Faisal Bank of Kibiris kemudian di Malaysia Berhad (BIMB) dan

pada tahun 1999 lahir pula Bank Bumi Petera Muamalah.

Asal usul Asuransi Syari’ah berbeda dengan sejarah asuransi

konvensional, praktik Asuransi Syari’ah saat ini di Indonesia besaral dari

budaya suku Arab sebelum zaman Rasullullah yang disebut dengan Aqilah,

menurut Thomas Patrick dalam bukunya Dictionary of Islam seperti yang

dikiutip oleh Agus Hariyadi, menarangkan bahwa jika salah satu anggota yang

terbunuh oleh anggota suku lain, keluarga korban akan dibayar sejumlah uang

(diyat) sebagai konpensasi oleh saudara dekat dari pembunuh. Saudara dekat

pembunuh tersebut biasa disebut aqilah. Aqilah yang membayar uang darah

atas nama pembunuh.

F. Prinsip-Prinsip Asuransi Syari’ah
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Landasan operasional asuransi di Indonesia mengacu kepada UU No. 2

tahun 1992 tentang usaha peransuransian:

Asuransi atau pertanggungan menurut Undang-Undang No.2 tahun
1992 tentang usaha perasuransian adalah perjanjian anatara dua
pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri
kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk
memberikan pengganti kepada pihak tertanggung karena kerugian,
kerusakan kehilangan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang
timbul dari suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau
hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.17

Konsep Asuransi Syariah adalah suatu konsep dimana terjadinya saling

memikul resiko sesama peserta sehingga antara satu dengan yang lainnya

menjadi penanggung atas resiko yang muncul. Konsep Takaful yang

merupakan dasar dari Asuransi  Syariah ditegakkan diatas tiga prinsip dasar,

yaitu :

1. Saling bertanggung jawab

Premi Ta’awun atau dana Tabarru’ yang terkumpul, merupakan

uang yang secara ikhlas dibayarkan peserta dan tidak untuk diminta

kembali, tetapi tujuannya untuk tolong-menolong. Sejumlah premi yang

terkumpul merupakan milik bersama, perusahaan menjadi pengelola dan

pengembangan amanah. Peserta Asuransi Syari’ah memiliki rasa tanggung

jawab untuk membantu dan menolong peserta lain yang mengalami

musibah atau kerugian.18

2. Saling Tolong-menolong (Ta’awun)

17 Agus Edi Sumanto dkk,Solusi Berasuransi, (Bandung : Salamadini,2009), Cet.ke-1, h.
49.

18 Muhammad Syakir Sula, Prinsip-Prinsip dan Sistem Operasional Takaful Serta
Perbedaan dengan Asuransi Konvensional, (Jakarta : AAMAI, 2002), Cet, ke-1, h. 7-8.
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Saling pikul risiko ini dilakukan atas dasar saling tolong-menolong

dalam kebaikan dengan cara masing-masing mengeluarkan dana Tabarru’

atau dana kebijakan (derma) yang ditujukan untuk menangung resiko.

Asuransi Syariah dalam pengertian ini sesuai dengan Al-Quran surat Al-

Maidah ayat 2.











Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. Bertaqwalah kepada Allah, sumgguh, Allah
sangat berat siksa-Nya. ( QS. Al-Maidah : 2)

Asuransi Syariah yang berdasarkan konsep tolong-menolong dalam

kebaikan dan ketakwaan, menjadi semua peserta dalam suatu keluarga

besar untuk saling melindungi dan menanggung risiko keuangan yang

terjadi diantara mereka.

3. Saling Melindungi

Asuransi Syari’ah (Takaful) menggunakan prinsip saling

melindungi dalam keadaan kesusahan. Asuransi Syari’ah akan berperan

sebagai perlindung bagi peserta yang lain yang mengalami gangguan

keselamatan barupa musibah yang dideritanya.19 Dasar kebijakan Asuransi

Syari’ah dalam mewujudkan hubungan manusia yang islami diantara para

pesertanya yang sepakat untuk menanggung bersama, diantara mereka atas

19 Mawardi, Lembaga Perekonomian Umat, (Pekanbaru : Suska Press, 2008),Cet ke-1, h,.
60.
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resiko yang diakibatkan musibah yang diderita oleh peserta sebagai akibat

dari kebakaran, kecelakaan, kehilangan, sakit, dan sebagainya.

Semangat Asuransi Syari’ah adalah menekankan kepada kepentingan

bersama atas dasar rasa persaudaraan. Ada beberapa sistem operasional dalam

mengeliminir dan menghindari unsur gharar, maisir, dan riba yaitu.

a. Gharar

Dalam nilai-nilai dasar Ekonomi, dapat diambil kesimpulan bahwa

gharar adalah ketidak pastian terhadap suatu hal.20 Gharar terjadi apabila

kedua belah pihak (misalnya : peserta asuransi, pemegang polis dan

perusahaan) saling tidak mengetahui apa yang akan terjadi, kapan musibah

akan menimpa, apakah minggu depan, tahun depan dan sebagainya. Ini

adalah suatu kontrak yang dibuat berasaskan pengandaian semata. Peserta

tidak mengetahui seberapa besar dan seberapa lama ia harus membayar

premi. Adakalanya seorang peserta membayar premi satu kali, kemudian

ia mendapat klaim karena adanya musibah yang menimpanya, namun

adakalanya seorang peserta telah membayar premi hingga belasan kali,

tidak mendapatkan klaim, lantaran tidak ada musibah yang menimpanya.21

b. Maisir

Kata maisir dalam bahasa arab arti secara harfiah adalah

memperoleh dengan sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau

mendapat keuntungan tanpa bekerja, yang biasa saja juga disebut berjudi.

Judi dalam terminologi agama diartikan  sebagai suatu transaksi yang

20 Ahmad Rodani, Lembaga Keuangan Syariah, (Jakrta : Zikrul, 2008), Cet, ke-1, h, 111.
21 Agus Edi Sumanto, op, .cit., h. 54.
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dilakukan oleh dua pihak untuk kepemilikan suatu benda atau jasa yang

menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain dengan cara

mengaitkan transaksi tersebut dengan suatu tindakan atau kejadian

tertentu.22 Sistem transfer of risk pada asuransi konvensional secara

substansi masuk kedalam unsur maisir. Alasannya karena peserta bisa ”

untung” ketika mendapat klaim dengan nominal yang jauh lebih besar

dibandingkan premi yang dikeluarkan. Dipihak lain perusahaan asuransi

akan merugikan apabila banyak terjadi klaim. Sebaliknya peserta dapat

juga “rugi” karena tidak mendapatkan klaim lantaran tidak terjadi resiko.

Dipihak lain perusahaan asuransi mendapatkan keuntungan yang besar

dari premi para peserta karena tidak  klaim atau kalaupun ada klaimnya

sangat sedikit.

c. Riba

Riba secara bahasa bermakna ziyadah ‘tambahan’. Dalam

pengertian lain secara linguistik riba berarti tumbuh dan membesar,

sedangkan untuk istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari

harta pokok atau modal secara bahtil. Menurut Yusuf al-Qardhawi dalam

Fawaid al-Bunuk Hiya ar-Riba al-Haram mengatakan, “ setiap pinjaman

yang mensyaratkan di dalamnya tambahan adalah riba.”

Firman Allah swt dalam surat Ali-Imran ayat : 130







22 Muhammad Syakir Sula, Op., Cit., h. 54.
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
agar kamu beruntungan.”23

Hikmah diharamkannya riba menurut ar-Razi dalam tafsirnya,

seperti yang terdapat dalam buku halal & haram dalam Islam karangan

Yusuf Qardhawi disebutkan :24

1. Riba adalah suatu perbuatan mengambil harta kawannya tanpa ganti.

2. Bergatung pada riba dapat menghalangi manusia dari kesibukan

bekerja.

3. Riba akan menyebabkan terputusnya sikap yang baik (ma’ruf) antara

sesama manusia dalam bidang pinjaman.

4. Pada umumnya pemberi utang adalah orang kaya, sedangkan

peminjam adalah orang yang tidak mampu, pengambilan harta

semiskin merupakan perbuatan yang zholim.

Riba pada asuransi konvensional terdapat dalam hal memutarkan

premi asuransi para peserta, asuransi konvensional menginvestasikannya

kepada proyek-proyek atau usaha yang menggunakan sistem bunga terutama

pada bank-bank, sehingga hasilnya pun mengandung unsur bunga, dal hal ini

dilarang dalam Islam. Untuk menghilangkan unsur riba, Asuransi Syariah

memutarkan premi asuransi pada pesertanya dengan cara-cara yang halal/

dibenarkan oleh syariat Islam, yaitu tanpa riba. Dalam hal ini investasi

23 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung Diponegoro,2007).
24 Yusuf Qardhawi, Halal & Haram Dalam Islam, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 2007),

Edisi Revisi, h. 368.
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Asuransi Syariah (Takaful) ditunjukkan pada bank-bank syariah (BMI) dan

(BSM) yang bisa dijadikan mitra usaha. Dalam menentukan instrumen

investasi, dana/premi peserta selalu dalam pengawasan dewan syariah, dalam

hal ini hanya terdapat pada Asuransi Syariah (Takaful) saja dan tidak dimiliki

oleh asuransi konvensional.

G. Perbedaan Asuransi Konvensional dan Asuransi Syariah

No Prinsip Asuransi Konvensional Asuransi Syariah
1. Konsep Perjanjian antara dua pihak

atau lebih, yang mana pihak

penanggung mengikatkan

diri kepada tertanggung,

asuransi, untuk memberikan

pergantian kepada

tertanggung.

Sekumpulan orang yang

saling membantu, saling

menjamin, dan bekerja

sama dengan cara masing-

masing mengeluarkan dana

Tabarru’.

2. Sumber Hukum Bersumber dari pikiran

manusia dan kebudayaan,

berdasarkan hukum positif,

dan undang-undang yang

berlaku.25

Bersumber dari wahyu ilahi.

Sumber hukum dalam

syari’ah Islam adalah al-

Quran dan sunnah, ijma’
qiyas.

3. “Magrib”
(Maisir, gharar,

dan riba)

Tidak  selaras  dengan

Syari’ah Islam karena

adanya maisir, gharar, dan

riba hal yang diharamkan

dalam muamalah.

Menghindari adanya unsur

maisir, gharar, dan riba.

4. DPS (Dewan

pengawas syariah)

Tidak ada, sehingga

banyak dalam prakteknya

bertentangan

dengan kaidah-kaidah syara’

Pada Asuransi Syariah

terdapat DPS yang bertugas

mengawasi produk yang

dipasarkan dan pengelolaan

investasi dana. Dewan ini

25 Tim TR & Development, Op., cit., h. 1.
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tidak ditemukan pada

asuransi konvensional. 26

5. Akad Akad berdasarkan prinsip

jual beli meskipn objeknya

mengandung

unsur ketidakpastian.

Akad utama berdasarkan

prinsip Tabarru’ yaitu

saling tolong menolong,

bukan semata-mata

bertujuan komersial. Akad

komersial dengan

menggunakan akad

mudharabah, musyarakah,

wadiah serta jenis akad lain

yang tidak bertentangan

dengan syari’.27

6. Jaminan/Risk Menggunakan prinsip

transfer of risk pemegang

polis ke perusahaan.

Menggunakan prinsip

aharing of risk,dimana

terjadi proses saling

menanggung antara satu

peserta dengan peserta

lainnya (ta’awun).

7. Pengelolaan Dana Tidak ada pemisahan dana

yang berakibat pada

terjadinya dana hangus

(untuk produk saving-life)

Pada produk-produk (saving

life) terjadi pemisahan

dana, yaitu dana Tabarru’.
Derma

dan dana peserta, sehingga

Tidak  mengenal istilah

dana hangus.

8. Investasi Bebas melakukan investasi

dalam batas-batas ketentuan

perundang-undangan, dan

tidak terbatas pada halal dan

Melakukan investasi

sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan

sepanjang tidak

26 Ahmad Rodini, Op., Cit., h. 121.
27 Agus Edi Sumant ,Op., cit., h. 59.
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haramnya objek atau sistem

investasi yang digunakan.

Asuransi konvensional

menggunakan bunga sebagai

landasan perhitungan

investasi.28

bertentangan dengan

prinsip-prinsip

syariat Islam. Investasi pada

asuransi

syariah berdasarkan bagi

hasil (mudharabah.)

9. Kepemilikan Dana Dana yang terkumpul dari

premi peserta seluruhnya

menjadi milik perusahaan,

perusahaan bebas

menggunakan dana

minginvestasikan kemana

saja.

Dana yang terkumpul dari

peserta dalam bentuk iuran

atau kontribusi merupakan

milik peserta (shohibul

mal), Asuransi Syariah

hanya sebagai pemegang

amanah (mudharib) dalam

mengelolah dana tersebut.

10. Sumber

Pembayaran Klaim

Pembayaran klaim resiko

bersumber dari rekening

perusahaan.

Pembayaran klaim resiko

bersumber dari rekening

dana Tabarru’, yaitu dana

yang sejak awal sedekah,

diniatkan dan diikhlaskan

untuk saling tolong-

menolong diantara peserta

apabila terjadi musibah.

11. Sistem Akuntansi Tidak menganut prinsi

pemisahan dana, semua dana

diangap satu entitas

kepemilikan, tidak

diwajibkan membuat laporan

zakat, secara umum tidak

dipersyaratkan untuk

Menganut prinsip

pemisahan entitas dana

kelolaan, yaitu entitas dana

Tabarru’ entitas dana

pesertan, dan entitas dana

pemegang saham. Membuat

laporan yang berkait dengan

28Ibid., h. 62.
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memisahkan premi yang

diterima.

sumber dan penggunaan

dana zakat.

H. Pendapat Ulama Tentang Asuransi

Konsep dan perjanjian asuransi merupakan akad yang baru dan belum

pernah ada pada masa-masa pertama perkembangan fiqih Islam, yang tentunya

menimbulkan diskusi, perbincangan, bahkan perdebatan diantara para ulama.

Pada akhirnya muncul dua pendapat ulama yaitu, pendapat pertama ulama

yang mengharamkan asuransi itu haram dalam segala bentuknya, termasuk

asuransi jiwa, dan pendapat kedua membolehkan. Yang mana pendapat ulama

sebagai berikut :

1. Pendapat Ulama yang Mengharamkan

a. Pendapat syakh Ibnu Abidin dari Mazhab Hanafi.29

b. Ibnu Abidin berpendapat bahwa asuransi adalah haram karena uang

setoran peserta (premi) tersebut iltizam ma lam yalzam (mewajibkan

sesuatu yang tidak lazim/wajib).30

c. Syaikh Muhammad al-Gazali, ulama dan tokoh haraki dari Mesir.

Muhammad al- Gazali mengatakan bahwa asuransi adalah

haram karena mengandung riba. Beliau melihat riba tersebut dalam

pengelolaan dana asuransi dan pengembalian premi yang disertai

29Ali Yafie, Asuransi dalam Pandangan Islam, Menggagas Fiqih Sosial, (Bandung :
Mizan, 1994), h. 211-212.

30 Ahmad Rodani, Op., cit., h. 100.
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bunga ketika waktu perjanjian telah habis. Asuransi mengandung riba

karena beberapa hal :31

1) Apabila waktu perjanjian telah habis, maka uang premi

dikembalikan kepada terjamin dengan disertai bunganya dan ini

adalah riba. Apabila jangka waktu tersebut yang ada didalam polis

belum habis dan perjanjian diputuskan, maka uang premi

dikembalikan dengan dikurangi biaya- biaya administrasi dan

muamalah semacam itu dilarang oleh syara’.

2) Ganti kerugian yang diberikan kepada terjamin pada waktu

terjadinya peristiwa yang disebutkan didalam polis, juga tidak

dapat diterima syara’ karena orang-orang yang mengerjakan

asuransi bukan syarikat didalam untung dan rugi, sedang orang –

orang lain ikut memberikan sahamnya dalam uang yang diberikan

kepada terjamin.

3) Maskapai asuransi didalam kebanyakan usahanya, menjalankan

pekerjaan riba.

4) Perusahaan asuransi didalam usahanya mendekati pada usaha

lotere, dimana sebagian kecil dari yang membutuhkan dapat

mengambilkan manfaat.

5) Asuransi dengan arti ini merupakan salah satualat untuk berbuat

dosa. Banyak alasan uang dicari-cari guna mengorek keuntungan

dengan mengharapkan datangnya peristiwa yang tiba-tiba.

d. Syaikh Muhammad Yusuf al-Qardhawi.

31 Muhammad Syakir Sula, Op., cit., h. 61.
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Sang ulama dalam buku al-Halal Wal Haram Fil Islam

mengatakan bahwa asuransi konvensional dalam praktik sekarang

bertentangan dengan hukum islam. Ia mencontohkan dalam asuransi

kecelakaan, yaitu seorang membayar sejumlah premi setiap tahun,

apabila ia bisa lolos dari kecelakaan, uang jaminannya akan hilang

(hangus). Adapun si pemilik perusahaan akan menguasai sejumlah

uang tersebut dan sedikit pun ia tidak mengembalikan kepada anggota

asuransi.32

e. Muhammad Syekh Abu Zahro, ulama Fiqih termasyhur, guru besar

Universitas Kairo Mesir.33

Sang ulama menyimpulkan bahwa asuransi sosial (saling

menolong) adalah halal dan sebagai perkara alami yang perlu

diadakan, adapun asuansi yang semata-mata bersifat komersial /

nonsosial hukmnya haram. Dalam banyak pembahasannya tentang

asuransi, ia berkesimpulan sebagai berikut :

1) Asuransi yang bersifat perkumpulan dengan tujuan sosial adalah

halal (hukumnya) dan tidak ada syubhah didalamnya.

2) Tidak menyetujui akad-akad asuransi yang tidak bersifat

perkumpulan dengan alasan : ada syubhatu qimar dan gharar

didalamnya sehingga gharar itu menjadi penyebabkan tidak sahnya

semua akad .

32 Muhammad Syakir Sula, Ibid., h. 61.
33 Ali Yafie, Ibid., h. 216-217.
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3) Ada riba didalamnya, karena adanya bunga yang diperhitungkan

ini satu pihak, dan dari pihak lain ia memberikan sejumlah kecil

uang, lalu menerima lebih banyak jumlahnya.

4) Merupakan ‘aqad al sharf persetujuan jual beli uang. Dan ‘aqad al

sharf itu tidak sah bila tidak tunai.

f. Dr. Muhammad Muslehuddin, guru besar Hukum Islam Universitas

London.

Dalam disertai doktornya berjudul insurence and Islamic

Law,34 Muslehudin mengatakan bahwa kontrak asuransi konvensional

ditolak oleh ulama maupun cendikiawan Muslim dengan berbagai

alasan. Keberatan para ulama terutama adalah sebagai berikut :

1) Auransi merupakan kontrak perjudian.

2) Asuransi hanyalah pertaruhan.

3) Asuransi bersifat tiak pasti.

4) Asuransi jiwa adalah alat dengan mana suatu usaha dilakukan

untuk mengganti kehendak tuhan.

5) Dalam asuransi jiwa, jumlah premi tidak tentu, karena peserta

asuransi tidak tahu berapa kali cicilan yang akan dibayarkan

sampai ia meninggal.

6) Perusahaan asuransi menginvestasikan uang yang dibayarakan oleh

peserta asuransi dalam surat-surat berharga (sekuritas) berbunga.

Dan dalam asuransi jiwa, si peserta asuransi atas kematiannya,

34Muslehuddin, Muhammad Insurance and Islamic Law, (Delhi : Makazi Maktaba Islami,
1995), h. 145-146.
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berhak mendapatkan jauh lebih banyak dari jumlah yang telah

dibayarkannya, yang itu merupakan riba (bunga).

7) Seluruh bisnis asuransi didasarkan pada riba, yang hukumnya

haram. Karena itulah para ulama dengan keras menyatakan

terhadap asuransi, dan secara tegas berpendapat bahwa kontrak

asuransi secara diametrik bertentangan dengan standar-standar

etika yang ditetapkan oleh hukum Islam. Asuransi berbahaya, tidak

adil, dan tidak pasti.

g. Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, ulama ahli fiqih, guru besar Universitas

Damaskus Syria.

Az- Zuhaili dalam kitab fiqhnya yang sangat masyur al-Fiqh

al-Islami Wa’Adillatuhu mengatakan bahwa pada hakikatnya akad

asuransi termasuk dalam ‘aqad gharar yaitu akad yang tidak jelas

tentang ada tidaknya sesuatu yang diakadkan.

h. Dr.Husain Hamid Hisan, ulama dan cendikiawan Muslim dari

Universitas Al-Malik Abdul Aziz Mekah Al-Mukarramah.

Ia menulis buku yang sangat frundamental dengan hujjah yang

kuat tentang gharar, maisir, dan riba asuransi. Hukum Asy-Syari’ah

Al-Islamiyah fii ‘Uquudi AT-Ta’miin (Asuransi Dalam Hukum Islam).

Secara garis besar Hamid Hisan berkesimpulan sebagai berikut :

1) Akad asuransi adalah Mu’awadhah maliyah yang mengandung

gharar. Pengharaman terhadap perjanjian-perjanjian asuransi yang

dilangsungkan oleh perusahaan asuransi dengan tertanggung
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adalah karena adanya akad-akad mu’awadhah maliyah yang mana

‘ perjanjian saling memberikan pengganti berupa harta/uang’ yang

mengandung gharar yang amat besar.35

2) Akad asuransi mengandung judi dan taruhan.

3) Akad asuransi mengandung riba.

2. Pendapat Ulama Yang Membolehkan

a. Syaikh Abdur Rahman Isa, salah seorang guru besar Universitas Al-

Azhar.

Dengan tegas mengatakan ia menyatakan bahwa asuransi

merupakan praktek muamalah gaya baru yang belum dijumpai imam-

imam terdahulu, demikian juga pera sahabat Nabi. Pekerja ini juga

menghasilkan kemaslahatan ekonomi yang banyak. Menurutnya,

perjanjian asuransi adalah sama dengan perjanjian al-ji’alah

‘memberikan janji upah’. Ia berkata bahwa asuransi mewajibkan

dirinya untuk membayar sejumlah uang ganti kerugian, apabila pihak

lain mengerjakan sesuatu untuknya, dengan membayar uang premi

dengan peraturan tertentu. Maka apabila seseorang telah mengerjakan

perbuatan ini, berhaklah ia atas sejumlah uang penggantikerugian yang

diperjanjikan maskapai itu.

Selanjutnya Syaikh Abdur Rohman Isa mengatakan bahwa

sesungguhnya perusahaan asuransi dengan pesertanya saling mengikat

dalam perbuatan ini atas dasar saling meridhai. Itu merupakan

35Hamid Hisan Husin, Hukmu Asy-Syari’ah Al-Islamiyah Fii ‘Uquudi At-Ta’min, t.th.,
Kairo, h. 84.
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perbuatan saling melayani kepentingan umum, memelihara hak milik

orang-orang, dan menolak risiko harta benda yang terancam bahaya.

Sebaliknya perusahaan asuransi memperoleh laba yang memadai, yang

disepakati oleh kedua belah pihak. Kedua belah pihak sepakat atas

perbuatan yang mengandung maslahat yang berhubungan dengan apa

yang diciptakan oleh Allah swt bagi kepentingan kita dan bagi manusia

perbuatan ini diperlukan. Sementara tidak diperoleh nash yang

melarangnya, baik dari kita, sunnah maupun ijma’. Demikian Syaikh

Abdur Rohman Mengambil konklusi tentang bolehnya asuransi demi

kemudahan manusia dengan menolak kesempatan dan kesulitan.

b. Prof .Dr.Muhammad Yusuf Musa (Guru Besar Kairo)

Yusuf Musa mengatakan bahwa asuransi bagaimana bentuknya

merupakan koperasi yang menguntungkan masyarakat. Asuransi Jiwa

menguntungkan perusahaan yang mengelola asuransi. Ia

mengemukakan pandangan bahwa sepanjang dilakukan bersih dari

riba, maka asuransi hukumnya boleh. Dengan pengertian, apabila

nasabahnya masih hidup menurut jangka waktu yang ditentukan dalam

polis, maka dia meminta pembayaran kembali, hanya sebesar premi

yang pernah dibayarkan tanpa ada tambahan, tetapi manakala nasabah

meninggal sebelum batas akhir penyetoran premi, maka ahli warisnya

berhak menerima nilai asuransi, sesuai yang dicantumkan dalam polis,

dan ini halal menurut hukum syara’.
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c. Syaikh Abdul Wahab Khalaf (Guru Besar Hukum Islam Universitas

Kairo).

Ia mengatakan bahwa asuransi termasuk akad mudharabah.

Akad Mudharabah maksud asuransi merupakan akas kerja sama bagi

hasil antara pemegang polis dengan pihak perusahaan asuransi yang

mengatur modal atas dasar bagi hasil. Asuransi dianalogikan atau

diqiaskan dengan sistem pensiun.36

d. Prof . Dr. Muhammad al-Bahi (Wakil Rektor Universitas al-Azhar

Mesir).

Ia berpendapat bahwa asuransi hukumnya halal karena

beberapa sebab :

1. Asuransi merupakan suatu usaha yang bersifat tolong-menolong

2. Asuransi mirip dengan akad mudharabah dan untuk

mengembangkan harta benda

3. Asuransi tidak mengandung unsur riba

4. Asuransi tidak mengandung tipu daya

5. Asuransi tidak mengurangi tawakkal kepada Allah swt

6. Asuransi suatu usaha untuk menjamin anggotanya yang jatuh

melarat karena suatu musibah

7. Asuransi memperluas usaha baru

e. Ustadz Bahjah Ahmad Hilmi (Panasehat Pengadilan Tinggi Mesir)

Ia mengatakan bahwa tujuan asuransi adalah meringankan dan

memperlunak tekanan kerugian dan memelihara harta nasabah, yang

36 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ,(Jakarta : Raja Grafindo persada,2008), Cet, ke-2. h.
311.
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sekirannya ia menanggung sendiri kerugian itu, betapa berat badan

yang dipikulnya, akibat hilangnya harta bendanya. Karena

terpeliharanya harta benda merupakan salah satu tujuan agama, maka

asuransi boleh menurut syara’. Diterangkan Ustadz Bahjah bahwa

dengan usaha menghindarkan penanggung (perusahaan asuransi)

memenuhi janji membayar polis kepada nasabah ketika mengalami

musibah, yang karena itulah diikat dengan perjanjian asuransi, dengan

jumlah yang tidak terlampau banyak dari pada pembayaran preminya.

Beban musibah ini dibebankan kepada perusahaan pada lahirnya saja,

namun sebenarnya beban itu jatuh pada tabungan bersama atau

kembali ke pundak semua nasabah yang menjadi pemilik tabungan.

Menghilangkan malapetaka dengan jalan pemberian polis dari pihak

penanggung kepada tertanggung dan pembayaran premi oleh pihak

tertanggung kepada penanggung, menjauhkan asuransi dari bentuk

yang menyerupai perjudian dan mengeluarkannya dari lingkungan

perikatan yang tidak tertentu.

Sesungguhnya asuransi itu tolong-menolong diantara para

nasabah, semua itu dimaksud untuk meringankan beban, karena

ketidakmampuan pelaku memilkulnya sendiri. Demikian asuransi

dimaksud untuk meringankan beban nasabah yang terkena bencana.

f. Dr. Muhammad Najatullah Shiddiq, berkebangsaan India, pengajar

Universitas King Abdul Aziz.37

Najatullah Shiddiq, mengatakan asuransi dengan kafalah atau

ganti rugi. Dalam asuransi nasabah mencari perlindungan dari resiko

37 Muhammad Syakir Sula,op.cit,.h.74
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yang tidak terelakkan, misalnya mati. Semua orang hidup pasti akan

mati, apakah ia nasabah asuransi atau bukan, karena itu untuk

menghindar dari masalah, niat tertanggung tidak cuma melihat ke

kafalah, tetapi makna al-ji’alah memberikan janji upah. Dan ini adalah

perjanjian jelas diantara kedua pihak.

g. Syaikh Muhammad Ahmad, MA, LLB, Sarjanadan pakar ekonomi

Pakistan.38

Syaikh Muhammad Ahmad membolehkan asuransi jiwa dan

asuransi konvensional lainnya dengan alasan sebagai berikut :

1. Persetujuan asuransi tidak menghilangakan arti tawakkal kepada

Allah swt.

2. Di dalam asuransi tidak ada pihak yang dirugikan dan merugikan.

3. Tujuan asuransi adalah kerja sama dan tolong-menolong.

h. Syaikh Muhammad al-Madni, seorang ulama yang cukup dikenal di al-

Azhar Kairo.

Syikh Muhammad al-Madni mengatakan bahwa asuransi itu

hukumnya menurut syara’ boleh. Sebab premi (iuran) asuransi itu

diinvestasikan dan bermanfaat untuk tolong-menolong.

i. Prof. Mustafa Ahmad az-Zarqa, guru besar pada Universitas Syiria,

dan cukup produktif dalam menulis seputar ekonomi Islam.

Az-Zarqa mengatakan bahwa sistem asuransi memerikan

keamanan dan ketenangan hati bagi para pesertanya. Bagi az-Zarqa

kebolehannya karena tidak ada unsur gharar, perikatan asuransi

38 Ibid., h. 75.
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dipandang sebagai prinsip dharuri menurut syara’. Syaikh az-Zarqa

berpendapat, jika ada diantara anggota sebuah asuransi sebelum

premiya selesai diangsur, maka kepadanya dibayar penuh oleh

perusahaan asuransi sebesar uang yang telah diperjanjikan. Asuransi

semacam ini tidak mengandung tipuan bagi kedua belah pihak, karena

itu hukum syara’ membolehkan.


